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Sistem pelayanan masyarakat merupakan serangkaian
kegiatan yang dilakukan oleh pemerintahan untuk
memberikan fasilitas ataupun pelayanan yang baik
dan efektif kepada masyarakat dalam berbagai bidang.
Saat ini masih banyak pendataan serta pelayanan yang
diterapkan masih menggunakan sistem manual yang
terbilang kurang efisien. Maka dari itu pelaksana
melakukan pelaksanaan dengan membuat program
Database menggunakan Google Form serta
mengimplementasikan Sistem Pelayanan Masyarakat
Online (E-Service) di tingkat RT (Rukun Tetangga).
Pelaksanaan ini menggunakan metode pendekatan
Kualitatif yang bersifat Deskriptif. Hal tersebut
pelaksana lakukan agar mendapatkan hasil yang
akurat, baik itu hasil uji coba maupun hasil akhir.
Hasil dari pelaksanaan tersebut adalah Database
menggunakan Google Form untuk mempermudah
dalam mengelola data saat melakukan kegiatan
pelayanan surat - menyurat dan pendataan
masyarakat. Saran dari pelaksana yaitu pentingnya
kesadaran akan adanya perkembangan teknologi
sangat dibutuhkan guna untuk memudahkan kegiatan
atau aktivitas masyarakat khususnya dalam kegiatan
pendataan maupun pelayanan sehingga dalam
melakukan hal tersebut lebih memangkas waktu atau
jam operasional yang nantinya akan lebih efisien dan
lebih efektif.
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1. Pendahuluan
Sistem pelayanan masyarakat merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pemerintahan yang
betujuan untuk memberikan fasilitas ataupun pelayanan yang baik dan efektif kepada masyarakat dalam
berbagai bidang seperti kesehatan, pendidikan, keamanan, sosial, dan lain-lain (Apriyani, 2023). Sistem
pelayanan kepada masyarakat tidak hanya terdapat pada tingat kecamatan ataupun kelurahan, namun juga
terdapat di tingkat RT (Rukun Tetangga). Salah satu tugas dari ketua RT ialah melayani masyarakat, dimana
apabila masyarakat mengalami kesusahan atau kesulitan dalam melakukan sesuatu yang berhubungan
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dengan pihak instansi pemerintahan khusunya tingkat RT, ketua RT pun berhak membantunya dan
memberikan arahan yang agar tercapai suatu tujuan yang diinginkan (Siptimun, 2019). Di sisi lain, ketua RT
harus mempunyai data warga, namun pendataan serta pelayanan yang saat ini diterapkan baik surat
menyurat maupun penyuluhan masih banyak menggunakan sistem manual yang terbilang kurang efisien,
sehingga dalam kegiatan pendataan yang dilakukan oleh pihak RT mengalami beberapa kesulitan seperti
untuk proses update data warga, pendataan warga baru, dan faktor lainnya. Data warga yang dimiliki oleh
ketua RT masih berupa kertas. Penyimpanan data-data saat ini masih berupa arsip yang ditumpuk di dalam
lemari sehingga tingkat keamanan data kurang (Rinaldy, 2018).

Dengan berkembangnya teknologi, E-Service merupakan penggunaan teknologi informasi, terutama Internet,
untuk menyediakan layanan kepada warga. Ini mencakup segala bentuk layanan untuk menyederhanakan
dan mempercepat interaksi antara pemerintah dan masyarakat yang dapat diakses melalui platform digital,
termasuk formulir online untuk pelayanan surat – menyurat dan pendataan warga (Febriani & Cahya, 2022).

Dengan permasalahan diatas, pelaksana memberikan solusi untuk hal pelayanan surat dan pendataan warga
dengan menggunakan media Google Form. Google Form merupakan merupakan alat yang berguna untuk
membantu dalam hal pengumpulkan informasi yang mudah dengan cara yang efisien, sehingga pengolahan
data lebih terjamin dan teritegrasi dengan baik karena dengan memanfaatkan komputer sebagai pengolahan
data elektronik (Febriadi & Nasution, 2017).

Output yang dihasilkan berupa data yang akan menjadi sebuah Database. Database sendiri merupakan media
penyimpanan yang dapat diakses dengan mudah dan cepat. Dalam segi keamanannya pun terjamin
dibangdingkan menyimpan file secara manual tanpa menggunakan teknologi (Lestari et al., 2018). Dalam hal
itu, ketua RT dari segi pendataan memperoleh kemudahan dalam mencari data warga, menyimpan data
warga dan update data warga. Dari segi pelayanan surat – menyurat, dengan adanya Database, ketua RT juga
mudah dalam hal melayani warga, dengan cara menggunakan fitur mailling di MS. Word yang mengunduh
data dari MS Excel Database Pelayanan Warga. Sehingga masyarakat tidak lagi harus datang ke Kantor
pengurus RT dan cukup melalui smartphone saja.

2. Metode
Kegiatan ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana metode deskriptif
kualitatif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menggambarkan suatu kejadian atau
peristiwa tertentu {Formatting Citation}. Dalam pelaksanaan ini, berbagai subjek pelaksanaan dievaluasi
secara kritis berdasarkan data yang diperoleh dari observasi dan waancara. Oleh karena itu, pelaksana
berharap pelaksanaan seperti ini dapat membantu untuk menggambarkan dengan jelas kondisi yang
sebenarnya terjadi dan memberikan solusi terkait pengembangan Database warga berbasis Google Form.
Tahapan yang dilakukan pelaksana terdapat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan

Tahap awal, observasi melalui wawancara untuk pengumpulan data dengan menunjukan pelaksana sebagai
pewawancara. Pelaksana mengajukan sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan sistem pelayanan
masyarakat yang saat ini masih diterapkan pada lingkungan RT kepada narasumber. Tahap observasi
bertujuan untuk kelancaran terhadap tahap implementasi dengan meminimalisir terjadinya input data yang
tidak perlu. Di tahap selanjutnya, implementasi dilakukan dengan menerapkan sistem pelayanan masyarakat
(E-Service) berbasis Google Form yang dimana terdapat berbagai input data pendataan dan pelayanan surat -
menyurat seperti nama lengkap, tempat tanggal lahir, jenis kelamin, agama, dan lain - lain. Kemudian, pada
tahap ini pengujian diadakan secara door to door, yang dimaksudkan untuk memberi arahan terhadap warga
di wilayah RT agar lebih mengerti tentang bagaimana proses yang terjadi pada asistem pelayanan
masyarakat (E-Service) berbasis Google Form dengan output Database. Terakhir, hasil pelaksanaan
dirangkum dalam tahap kesimpulan.
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3. Hasil dan Pembahasan
Dalam pelaksanaan ini, guna untuk mengetahui suatu proses bagaimana data warga disimpan. Proses
pendataan dapat dilakukan dengan memanfaatkan bantuan sebuah aplikasi pendukung berupa layanan web
dari Google yaitu Google Form yang dimana dalam penggunaannya lebih mudah serta dapat diakses melalui
gawai maupun notebook atau laptop dalam hal pendataan di RT (Rahmiyati, 2019). Hasil dari input Google
Form akan menjadi Database. Database sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses pengelolahan suatu data
yang sudah ada sehingga baik keefisiensian serta keamanan data dapat terjaga dengan baik (Andaru, 2018).
Proses Pendataan warga yang dilakukan secara online dengan menggunakan media Google Form ini
merupakan salah satu bentuk untuk mendata warga di wilayah RT yang bertujuan untuk memangkas waktu
dan juga terjaga keamanannya.

Pada awal tampilan layanan Google berupa Google Form pendataan terdapat beberapa menu mulai dari
status warga, nama, umur, gelar, alamat dan lain sebagainya seperti yang diperlihatkan pada Gambar 2. Fitur
Google Form ini menyajikan backup data sehingga keamanan data jika suatu saat diperlukan hanya tinggal
mencari melalui Database dari hasil input warga melalui aplikasi Google Form. Tidak hanya itu, fitur terakhir
yang sering digunakan yaitu auto input yang dimana saat penggunaan atau saat pengisian Database melalui
Google Form akan langsung terintegrasi dengan aplikasi Spreadsheets sehingga tidak perlu lagi meng-copy
data dari Google Form ke dalam Spreadsheets seperti yang diperlihatkan pada Gambar 6. (Kuswoyo et al.,
2022).

Gambar 2. Tampilan Awal Form Pendataan Gambar 3. Tampilan Pilihan Alamat Lengkap

Gambar 4. Tampilan Status Keluarga
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Gambar 5. Tampilan Isian Pendataan

Gambar 6. Database Pendataan

Dalam sistem pelayanan warga pelaksana menggunakan aplikasi pendukung berupa layanan web yaitu
Google Form seperti yang diperlihatkan pada Gambar 7. yang dimana dalam penggunaannya terdapat
beberapa fitur yang akan memudahkan warga di wilayah RT setempat. Adapun beberapa fitur tersebut yaitu
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fitur untuk meminta surat pengantar dan fitur untuk meminta surat keterangan. Didalam fitur-fitur tersebut
juga terdapat beberapa opsi pilihan yang nantinya akan digunakan oleh warga seperti yang diperlihatkan
pada Gambar 8. dan Gambar 9. sehingga hal tersebut dirasa lebih memudahkan pengunaan serta
keefisiensian dalam pengajuan. Ketua RT juga menggunakan fitur mailling di Ms. Word untuk pelayanannya.

Gambar 7. Tampilan Form Pelayanan Surat Gambar 8. Form Permohonan Surat Pengantar

Gambar 9. Tampilan Surat Keterangan Gambar 10. Form Permohonan Surat Ketrangan
Tidak Mampu

Gambar 11. Form Permohonan Surat Keterangan Gambar 12. Form Permohonan Surat Keterangan
Domisili Bekerja
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Gambar 13. Database Pelayanan Surat
Menggunakan Metode Pengujian Secara Daring (E-Service)

Dalam suatu proses pendataan dan pelayanan seperti yang diperlihatkan pada Gambar 2 dan nomor 7
dimana warga dapat menggunakan form tersebut untuk dipergunakan sebagai pendataan dan meminta surat
pengantar, meminta surat permohonan keterangan kerja, surat keterangan tidak mampu seperti gambar
yang tertera di bagian Form Pelayanan, akan tetapi dari beberapa aplikasi pendukung yang berupa layanan
warga tersebut pasti memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan yang pertama dari penggunaan
aplikasi tersebut yaitu efisiensinya waktu yang digunakan sehingga sangat memangkas waktu yang
digunakan bahkan saat warganya beraktivitas, kelebihan yang kedua yaitu kerahasiaan data dan keamanan
data terjaga karena sudah menggunakan sistem Database sehingga data yang sudah diinput melalui Google
Form akan langsung terintegreted ke dalam Google Spreadsheets. Namun hal tersebut juga memiliki beberapa
Pengunaan aplikasi yang berupa layanan web ini masih sangat jarang dimengerti oleh orang awam, sehingga
perlu adanya pembekalan sebelum melakukan pengisian Database maupun sistem pelayanan. Kelemahan
diantaranya yaitu disaat penggunaa tidak mengerti cara penggunaan aplikasi pendukung yang berupa
layanan warga dan merasa kesusahan karena belum terbiasa, kemudian ada juga warga yang terkendala
jaringan sehingga akan memperlambat waktu saat pengisian Database warga maupun permohonan surat -
menyurat. Dari kegiatan serta observasi yang telah dilakukan oleh pelaksana selama beberapa minggu,
pelaksana dapat memberikan saran dan masukan untuk permasalahan yang ada tersebut. Adapun saran yang
pelaksana berikan seperti membiasakan untuk menggunakan beberapa teknologi yang telah pelaksana
terapkan selama masa uji coba di wilayah RT, dengan diterapkannya penggunaan teknologi secara online
berbasis Google Form bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan adanya perkembangan teknologi yang
sangat dibutuhkan guna untuk memudahkan kegiatan atau aktivitas masyarakat khususnya dalam kegiatan
pendataan maupun pelayanan sehingga hal tersebut memiliki keuntungan sebagaimana berikut yaitu
memangkas waktu dan lebih efisien.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari Kegiatan tersebut pelaksana dapat menyimpulkan bahwa untuk dapat mengakses fitur
pengisian Database maupun sistem pelayanan diperlukannya suatu jaringan, sehingga dalam penggunaannya
sangat membutuhkan yang namanya internet agar dapat terkoneksi ke dalam jaringan adapun beberapa fitur
yang disajikan terkait Databased yang terintegreted ke dalam Spreadsheets sangat memudahkan user
sehingga pada saat pengisian data akan langsung masuk kedalam Database spreedshet dan terjaga
kerahasiaannya selain itu terdapat pula salah satu fitur yang disajikan dalam sistem palayanan yang juga
terintegreted kedalam spreedsheet sangat memudahkan user sehingga data juga akan langsung masuk
kedalam Database Spreadsheets. Sehingga nanti kedua aplikasi pendukung yang berupa layanan web
sangatlah mudah digunakan dimanapun dan kapanpun sehingga dalam penggunaannya sangatlah
memangkas waktu sehingga akan lebih efisien ketika digunakan maupun dikelola oleh Ketua RT, Sehingga
apabila terjadi kendala dapat langsung menghubungi pihak terkait dikarenakan beberapa fungsi
memungkinkan untuk menghubungi pihak terkait dengan cara mencari Database yang sudah tersimpan ke
dalam Google Spreadsheets.
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